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Abstract
Indonesiais deprivedin socialsecuritysystem,despitethe
fact thattherecentlyamendedconstitutionretainsa man-
datetograntall citizenwithsocialsecurity.Whilethefor-
malsetupsuchassocialsecurityinsurancehasnotbeensuf-
ficientlydeveloped,theinformalpracticeofdeliveringsocial
securitysystemhasnotbeenseriouslyrevivedandnurtured.
As themodeofgovernancehasbeenincrasinglydecentralised,
a locally-supportedsocialsecuritysystembecameastrategic
challengetomeet.
Kata-katakunci:kemiskinandanketimpangan;jaminan
sosial; kesejahteraan.
Pendahuluan
Kesenjanganekonomicenderungmemunculkanmasalah
kemiskinandanketimpangansosial.Keduanyamerupakanisusentral
kebijakansosialdanpengembangankesejahteraan.Kemiskinandan
ketimpangansosialmerupakanpersoalanmultidimensional,dansetiap
negaramemilikisistem,strategidanpendekatanyangberbedadalam
menanganinya.Formulasi kebijakandi bidang ini mencakup
pertanyaan-pertanyaan:
MudiyonoadalahGuruBesarpadaJurusanSosiatri(PembangunanMasyarakat/
SocialDevelopment)danprogram5-2Kebijakan& KesejahteraanSosialpada
FakultasIlmuSosialdanIlmuPolitikUniversitasGadjahMada,Yogyakarta.
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Bagaimanasumberdayadikumpulkan? Termasukdi dalmnya
adalahdari manasumber-sumberpendapatannegarauntuk
menjaminkelangsungnankebijakankesejahteraansosial:pajakapa
saja,berapabesamyapajakdansebagainya
Bagaimanasset-assetuntukmemfasilitasikesejahteraansosial
didistribusikan?
Peranapayangharusdilakukanolehnegara,pasar,keluarga
bahkanindividuagarseseorangmemilikipendapatanyangwajar
untukmemenuhikebutuhanhidupsecaralayak?
Jawabterhadapertanyaan-pertanyaantersebutidealnyaterkaitsatu
sarnalaindalamsuatujalinanyangbersifatsistemikdalammemberikan
jaminanbagiterwujudkankesejahteraansosialbagiseluruhrakyat.
JaminanSosial:Apa,BagiSiapadanBagaimana?
Istilahjaminansosialmunculpertamakalidi AmerikaSerikat
dalamTheSocialSecurityActtahun1935untukmengatasimasalah-
masalahpengangguran,manula,orang-orangsakitdananak-anak
akibatdepresiekonomi.Meskipunpenyelenggaraanj minansosialdi
negara-negaramajubelakanganini mengalamiperubahan,pada
dasamyapenyelenggaraanjaminansosialdi sanapadahakekatnya
difahamisebagaibentuknyataperlindungannegaraterhadaprakyatnya.
SebagiamanadijelaskanolehCheyne,O'BreindanBelgrave
(1998:176)jaminansosialpadadasamya dalahpelaksanaanfungsi
sosialdarinegara.Untukjelasnyamarlkitacermatikutipanberikutini.
Menurutmereka,payangkitakenaIsebagai'jaminansosial'iniadalah:
Pertama,asa systemofstatefinancialsupporthatispaidtothoseper-
sonswhoarenotprovidedfor adequatelyby themarket.Kedua,As a systemof
statefinancialsupportpaidto thosepersonswhoareunabletosecureadequately.
Negaramenjalankanfungsiperlindungankepadawarganegara
yanglemahmelaluipemberiandukunganfinansial,tepatnyasantunan.
Merekadianggap"berhak"untukmendapatkansantunanini karena
mekanismepasar gagal dalam menyediakansumber-sumber
pendapatansepertilapangankerjayanglangka.Disampingitu
santunanitujugadiberikankepadakelompoklemahyanglain,meskipun
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kelemahanmerekabukandisebabkanolehkegagalanpasar.Yang
rnasukdalamkategoriini adalahmerekayangkarenakondisifisiknya
(cacat,sakit, hamil) tidak mampu memperolehpendapatan
sebagaimanatelahdisediakanpasar.
Dalammerumuskansistemdanstrategiuntukmenegakkan
jaminansosial,adatigaisupentingyangpentinguntukdicermati:
Pertama,Apakahjamunansosialakandiselenggarakansecara'uni-
versal' (bagi seluruh rakyat) atauhanyakepadasekelompok
warganegara(selektif)?
Kedua,Dalambentukapajaminansosialtersebutdiberikan:income
transfer,benefitsincashataukahbenefitin-kind?Negara-negarayang
memilikisistemadministrasinegarayangrnajumemilikinformaside-
tailtentangrekeningbankdarisetiapwarganegaranya.Dalamkondisi
sepertiini,warganegarayangmemilikikriteria-kriteriatertentuyang
telahditetapkansecaraperiodikmenerimatransferpendapatandari
negara.Tidaksemuajaminansosialyangdiberikandalambentukuang.
Adasejumlahsantunanegarayangdiberikandalambentukbarang
(in kind)ataupelayanan:pelayanankesehatan,pendidikandan
perumahandansebagainya.
Ketiga,Apakahjaminansosialmerupakankewajibanegaraataukah
kewajibanmasyarakat?Artinya siapasajayang berperandan
bertanggungjawabataspenyelenggaraanjaminansosial?Apakah
negarasebagairepresentasimasyarakatataukahindividu-individu
keluarga taukelompoksosialberdasarkankeagarnaan?
Secarayuridisformal,keharusanuntukmemberikanjaminan
sosialadalahalyangbersifatuniversal.DeclarationofHumanRights
pasal25secaraeksplisitmenetapkanbahwasetiapwarganegara
berhakmendapatperlindunganjikamencapaihari tua,sakit,cacat,
plenganggurdanmeninggaldunia.Normaini telahlamadijalankan
olehnegara-negaraindustrirnaju,dansernakinharisernakinbanyak
negaraberkembangyangmengembangkansistempadalevelnasional
untuk memastikantegaknyajaminansosialbagi merekayang
semestiny~berhakuntukmendapatkannya.Negara-negaratetangga
sepertiPhilipina,Thailand,Malaysia,Singapura,Jepang,KoreaSelatan
danTaiwantelahcukupjauhmengembangkansistemyangmenjamin
rakyatmasing-rnasingegaramendapatkanjaminankesehatan.
69
Jurnal IImu Sosial& IImu Politik, Vol. 6,No.1, Juli 2002
Jaminansosialpadadasarnyadilaksanakansejalandengan
.prinsipnegarakesejahteraan(welfarestate)yangberkembangluasdi
negara-negaraEropaBarat,AmerikaSerikat,AustraliadanSelandia
Baru.Sistemini diterapkansebagaisebuahalternatifmengatasi
kemiskinandanketimpangansosialmultidimensionalkibatkrisis
ekonomiyangditimbulkanolehsistemkapitalismepasar.Meskipun
secaraformal Indonesiabukan negarakesejahteraan,secara
konstitusionalmasyarakatdijaminkesejahteraannya.Silakeadilan
sosialyangdijabarkandalamAmandemenUUD 1945Pasal28dan34
mengamanatkanjaminansosialdarinegara.Jaminansosialpada
dasarnyamerupakanhakrakyatyanghamsdipenuhiolehnegara.
Tulisanini tidakbermaksudmembahassemuapermasalahan
yangada.Tulisanini hanyaakanmemfokuskanpadabeberapadua
hal.Pertama,bagaimanasosokjaminanjaminansosialdi Indonesia.
Kedua,bagaimanaprospekimplementasijaminansosialdanbagaimana
mekanismenya.Pada bagianakhir tulisan ini, nantinya akan
dikemukakanbeberapacatatanpentingseputarimplementasijaminan
sosial,terutamabagiwargayangtidakmampudanmaknaotonomi
daerahbagikesejahteraanrakyatdaerahotonom.
PenyelenggaraanJaminanSosial di Indonesia
Secaraumum dapat dikatakanbahwa Indonesiatelah cukup
maju dalam menyediakanpijakan yuridis bagi penyelenggaraan
jaminansosial.Namun demikian,ketentuanyuridis ini tidak terlalu
berartiketikapendekatanyang dipakai dalampenyelenggaraanini
terlampaubirokratis(dusmengabaikanperananmasyarakat)danpada
saatyangbersamaantidakditopangdenganpendanaanyangmemadai.
Pijakan yuridis
Secarayuridis,penyelenggaraanjaminansosialmemi1ikiposisiyang
kuat,karenatelahdiamanatkanolehUUD 1945.Pemerintahsendiri
sebenarnyatelahmenderivasikandalamberbagaiproduk hukum,
misalnyaUU No.6 Tahun1974tentangKetentuan-ketentuanPokok
KesejahteraanSosial.DalamUU tersebutdijelaskanbahwajaminansosial
merupakanperwujudandari sekuritasosial,yaitukeseluruhansistem
perlindungandanpemeliharaankesejahteraan80sialbagiwarganegara
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yang diselenggarakanolehPemerintahdan/ataumasyarakatguna
memelihara taraf kesejahteraansosial. Pengertian sebagaimana
dimaksudkandalamPasal2 ayat (4)UU No.6 Tahun 1974tersebut
sebenarnyamenjadiinstrumenpelaksanaandari amanatUUD'1945,
khususnyabagiwarganegarayangtergolongmiskin dan anak-anak
terlantar sebagaimanadinyatakan dalam Pasal 34 UUD' 45 yang
berbunyi:"Fakirmiskindananak-anakterlantardipeliharaolehNegara".
Upayauntukmewujudkansistemjaminansosialinisecarayuridis
semakinkuat ketikadalamamandemenUUD'45 ditetapkanbahwa
"Setiap orang berhak atas jaminan sosial yang memungkinkan
pengembangan dirinya Secara ut'iIh sebagai manusia yang
bermartabat"(amandementerhadapPasal 28).Pengaturantentang
jaminansosialini sebenamyajuga telahdiaturdalamPasal4 ayat(1)
huruf b UU No.6 Tahun1974yangmenyatakanbahwausaha-usaha
pemerintah di bidang kesejahteraansosial antara lain meliputi
"pemeliharaantarafkesejahteraansosial melalui penyelenggaraan
suatu sistemjaminan sosial." Ketentuantersebutkemudian lebih
dikuatkan dalam Pasal 5 ayat (1) undang-undang tersebutyang
berbunyi:"Pemerintahmengadakanusaha-usahakearahterwujudnya
dan terbinanyasuatusistemjaminansosialyangmenyeluruh."
Jaminanyuridissebagaimanadiuraikandi atastidakdenganserta
mertamenghasilkansistemjaminan sosial yang handal. Undang-
undangatauperaturan-peraturantersebuthanyaberfungsisebagai
acuandantanpaadanyaimplementasiyangjelasmakaniatbaiktinggal
niatbaiksaja,undang-undangtinggallahundang-undangsaja.Warga
negarayangtidakmampuyangdiharapkanakanmendapatkan
jaminansosialtidakakanmendapatkanhaknya,merekatidakakan
tambahsejahtera,tetapijustruakantetapmiskin,bahkansemakin
miskinsaja.
Keterbatasandukungandanadalampendekatanformalistik
Berbedayang terjadi di negara-negaramaju, di negara
berkembangsepertiIndonesiatersediasumberdanayangterbatasuntuk
menyelenggarakanjaminansosial.Hal ini menimbulkantarikulur
dalampengelolaandanabagijaminansosial,ibaratorangmengenakan
kainyangterlalukecil:"ditarikkeatasbagianbawahnyakelihatan,
ditarikkebawahbagianatasnyakelihatan".
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MemangberatbagipemerintahIndoensiauntukmemberikan
jaminankesehatankarenaterbatasnyanggaran.MenurutKetua
UmumPerhimpunanAhli JaminandanAsuransiKesehatanI done-
sia(BaliPost,2Juni2002),untukmemberikanjaminankesehatanbagi
200jutajiwapendudukIndonesiadiperlukananggaran40trilyunper
tahun.
Keterbatasantersebutmisalnyadapatdilihatpadasalahsatu
bentukjaminanbagi kebutuhandasarmanusia,yaitu masalah
kesehatan.Ironissekali,sebagaisesuatuyangsifatnyamendasar,
hampirsebagianbesarpendudukIndonesiatidakmemilikiasuransi
kesehatan.Jika sakit,merekahanyabisamengandalkanpengobatan
yangmurahdiPuskesmas.Sementarapemerintahbelumjugamemiliki
undang-undangtentangjaminankesehatanbagi seluruhrakyat
sehinggajika seseorangsakittidakbisamendapatkanpelayanan
kesehatangratis~ .
Citrakurangnyadanauntukmenopangberlangsungnyasistem
jaminansosiallebihterasalagi kalaukitamembayangkanbahwa
penyelanggaraanjaminansosialharusmengikutimodelyangtelah
dikembangkandi negara-negaraB rat(Westernstyle)yangcoraknya
sangatbirokratis.Secarakonseptualijenkins:1993)penyelenggaraan
jaminansosialbisadilakukanbaikmelaluipendekatanyangserbafor-
mal(formalsocialsecurity)maupunmelaluipendekatanyangsifatnya
informal (informalsocialsecurity).Pendekatanini menekankan
pentingnyaintervensinegarapada apayangmasukdalamkategori
formalsocialsecurity,aitu:
(1)Asuransisosialyangditujukanbagiusialanjut,orangcacat,orang
sakit,ibuhamilataumelahirkan;
(2)Providen,yaituberupadanayangdiberikanberdasarkansumbangan
kumulatifdanbungaatassumbanganatausimpananitu;
(3)Pensiunyangditerimaolehpegawainegeriatausejenisnya;
(4)Kompensasipekerjayangbiasanyaberkaitandenganrisikokerja;
(5)Bantuansosialyangditujukankepadapekerjayangmenerimaupah
di bawahkebutuhanpokok;
(6)Asuransikesehatan;danfamilyallowancediberikanbilapekerja
memiliki anak yang dalam sistem pengupahanharus
dipertimbangkansebagaibebanpekerjauntukdikompensasi.
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Dalam pendekatanyang serba formal ini penyelenggaraan
jaminan sosial dilakukan oleh birokrasi pemerintah dengan.
menggunakansumberdayayangadadalamkendalipemerintah,lebih
khususnya dana. Bekerjanyamekanismebirokratik tersebutbisa
difahmidi negara-negarabaratyangmemangpemahmengadospidan
mengembangkangagasanwelfarestate,dimananegaradiandalkan
sebagaipenanggungjawabpenyelenggaraanjaminansosial.
Terlepasdarikeunggulandarimodelyangsangatmengandalkan
birokrasi pemerintah ini, model yang formalistik dalam
penyelenggaraanjaminansosial memiliki keterbatasanyang khas:
sangattergantungpadaperkembanganekonomiuangnegara.Model
tersebutdi atastidak akanbisa berjalankalau birokrasipemerintah
tidakmendapatkanalokasidanauntukitu.Di sampingitu,modelyang
formalistiktersebutjugamemilikikelemahanlainyangmenonjol,yakni
memilikikecenderunganuntukberpihakpadakepentingangolongan
masyarakatkelasmenengahyangsecarapolitismemilikiaksesekonomi
danpolitikyanglebihbaikdibandingkankepentinganmasyarakatyang
lebih luas. Sehubungandenganhal-hal tersebutdi atas,kita perlu
mencermatipendekatan-pendekatanlain yang tersedia.
Relevansipendekataninfonnal
Ada beberapa varian pendekatan informal. Yang dicoba
dikembangkanpadapertengahandekade1970-anadalahpendekatan
kebutuhan dasar. Konferensi Kesempatan Kerja Dunia yang
diselenggarakanolehOrganisasiPerburuhanInternasional(ILO) pada
tahun1976telahmenyambutbaikpendekatankebutuhandasar(basic
human needs) yang pada dasarnya merupakan suatu usaha
menciptakannegarakesejahteraan(welfarestate)melalui sumber-
sumberdayanegara.Namundemikianbanyakjugakritik dilontarkan
terhadapgagasantersebut.Dikatakanbahwapendekatankebutuhan
dasarhanyamengutamakankonsumsidan bukan investasi,karena
itu dianggapmenghambatpertumbuhanekonomi.Dengandemikian
diperlukanreorientasiarahdanpolajaminansosialmelaluioptimalisasi
pembangunansosial.
Disampingpendekatankebutuhandasartersebutdi atas,dalam
literaturjugadikenaladanyapendekatansosial.Pendekatanini sangat
kuatbernuansapemberdayaan,mengutamakanhubungan-hubungan
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emosionalantarwargayangakanmemperkokohmekanismetolong-
menolongdiantaramereka.Berbagaipersoalandanpermasalahanyang
dialami seseorangatau sebuahkeluargaakan diatasi dengan
mekanismekegotong-royongandidalanikelompoknya.Merekaterdiri
dari orang-orangyangbertaliankekerabatanatauhanyasekedar
memilikihubunganemosionalyangterbentukdi dalamsistem
ketetanggaan.Pendekatansemacamini sangat tepat untuk
dikembangkandi Indonesia,apalagijaminansosialyangdiberikanoleh
negaradaninstitusisosiallainmasihsangaterbatas.Relevansidari
pendekatani i adalahbahwaberbagaikomunitasdi negerini secara
tradisitelahsejaklamamenyelenggarakanj minansosial.Karenaitu
kemudianmunculterminologiyangmembedakanpolajaminansosial
formaldaninformalataustatedankinshipsocialsecurity.
Menurutkonvensiyangdibuatoleh ILO tahun1952(102),
jaminansosialdidefinisikansebagaiperlindunganyangdiberikan
masyarakatuntukparaanggotanyamelaluiseperangkatinstrumen
publik,terhadapkesulitanekonomidansosialyangdisebabkanoleh
karenaterhentinyaatauturunnyapenghasilandiakibatkanolehsakit,
hamil,kecelakaankerja,pengangguran,cacat,harituadankematian;
pemberianperawatanmedis,danpemberiansubsidibagikeluargayang
mempunyaianak. Jika kita mengacupada konvensi tersebut,
sebenarnyacukupbanyakbidangdansasaranyangharusdiberi
jaminansosial,dandenganmekanismesepertiyangadasekarangini
jelashalitu tidakakandapatdiwujudkan!
Strategi
Dampakmultidimensionalkrisismoneteryangdiawalisekitar
tahun1997hinggasekarangmasihmenyisakanproblema-problema
sosialyangkompleks.Keuanganegarabelummampumemberikan
lebih banyakpelayanandan perlindungankepadakelompok
masyarakatyangrentankemiskinan.Sungguhpundemikiantidak
berartimembebaskannegaradaritanggungjawabkepadamasyarakat.
Kalau penyelenggaraanjaminan sosial hanyamengacupada
pendekatanformaljelashalitu terasaberatbagipemerintah.Padahal
penyelenggaraanjaminansosialadalahsuatumandatyangsecara
konstitusionalhamsdiwujudkan.
Sehubungandenganhal-haltersebutdiatas,perludipertimbangkan
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hal-halberikutini.Pertama,dalamjangkapendekperludibuatprioritas
terlebihdahulu,masyarakatmanayangharnssegeramendapatkan
jaminan.Perlusegeradibuatskalaprioritastentangjaminansosial
dalambentuk'apasaja'yangharnsdiberikan,dansiapasajayang
berhakmenerimanya.Dalamjangkapanjangtentusemuaamanat
konstitusiitu hamsdiwujudkan.Sehubungandenganketerbatasan-
keterbatasantersebutdi atas,perlulahkiranyadiidentifikasi,kelompok
manasajayangmemangbenar-benarberhakmendapatkanjaminan
sosialdanbidang-bidangapasajayangperludiberijaminan.Identifikasi
semacamini sangatpenting,sekalilagimengingatbahwanegara
berkembangsepertiIndonesiabelummemilikidanayangcukupuntuk
menyelenggarakanjaminansosialsecaraideal,sehinggamemanghams
ditentukanprioritasbidangdansasaranpemberianjaminansosial.
Kedua,perludiciptakankeseimbanganhakdantanggungjawab
dalampenyelenggaraansistemjaminansosial.Hal inidapatditempuh
denganmengarahkankebijakanegarapada orientasiproduktifitas.
Artinyajaminansosialakanlebihefektifjikadiberikankepadaorang-
orangyangsecaraprospektifdapatdikembangkanmenjadiproduktif.
Orientasiyangmengarahpadaproduktifitastentusajatidakmudah,
sedikitnyadiperlukanterpenuhinyaduapra-syarat.
Pertama,untuk menjadiproduktif, orang perlu memiliki
pendidikanketrampilandanlatihanbekerja.
Kedua,bagiorang-orangproduktifperlutersedialapangankerja
yanglayakbaikjenispekerjaannyamaupuntingkatpendapatannya
bagisetiaporang.Upaya-upayasepertini padadasarnyabertujuan
agaranggotamasyarakatyangtidakproduktifmenjadiprod:uktifdan
merekayangpasifmenjadiaktif.
Darisisiekonomikebijakanini merupakanpenegasanagaror-
angmemposisikandirinyatidaktergantungkepadapihaklain..
ProspekdanTantangan
Dalamrealitanya,di negeriini sedikitnyaterdapatduapola
jaminansosialyangcukupbanyakberperandalammemberikan
jaminansosi~lbagiorang-orangyangrentanterhadapancaman
kemiskinan.Pertama,polajaminanyangdiselenggarakanolehnegaradan
berbagaiinstitusiGaminansosialformal).Secarahistorisjaminansosialmulai
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dilaksanakanoleh PemerintahIndonesiabeberapasaatsetelah
kemerdekaanyaitudenganditetapkannyaUndang-undangNo.3
Tahun1947tentangkeeelakaan.Namunbagipegawainegeri,jaminan
sosialdalambentukpemberianpensiunsebenarnyatelahdiberikan
sejakjamankolonialBelanda.Kedua,masyarakatberdasarkanadat,
tradisi,danaspekkeagamaansudahsejaklamamenyelenggarakan
jaminansosialbagiindividuataukelompokmasyarakatyangtidak
mampumengahdapiroblem-problemsosialfjaminansosialinformal).
Dengankemampuankeuangan egarayangterbatasaatini
jaminansosialformalbelum berhasilmenjangkauseluruhlapisan
masyarakat.Kebijakannyamasihsangatmemprioritaskanpada
penyaluranjaminansosialbagiPegawaiNegeriSipil(PNS),TNI dcin
Polri.Di sisilainjaminansosialformalmuncu1dalamberbagaibentuk
programInpresDesaTertinggal,programAsuransiSosialTenagaKerja
(ASTEK)dandapatdisebutjugaKoperasiUnitDesadansejenisnya.
Polajaminansosialinformalyangdikelolaberdasarkanadat,
tradisi dan keagamaantelahsejaklamadiselenggarakanoleh
masyarakatdalambentukantaralaingotong-royongyangberupa
kegiatantolong-menolong,bantu-membantubaik yangberupa
pertukaranjasaataubarang.Seearaoperasionaljaminansosialinfor-
malberbentukantaralainarisanwargaRT atauRW,arisankeluarga,
arisankelompokpedagangbermodalkeeil,memberikanjasatenaga
saatetanggamendirikanrumahdanbanyaklagieontoh-eontohyang
tujuannyameringankanbebanoranglain.
Mekanismepadajaminansosialinformallebihmerupakan
keinginanspontandansukarelayangdidorongolehperasaansenasib.
Interaksiwargamasyarakatsepertiinimenimbulkankohesisosialdan
solidaritassosialyangsangatkuatsehinggalebihlanjutberakibatpositif
yaitudimilikirasaamansetiapwargamasyarakatdalammenghadapi
problema-problemasosialdanekonomi.
Melihatkenyataanmekanismejaminansosialinformaldirasakan
lebihefektifkhususnyabaginegaraberkembangsepertiIndonesia,
mekanismeproteksijaminansosialyangdiselenggarakandiluarpemerintah
sudahsaatnyamendapatkanperhatianpemerintah.Tentusajapemerintah
hamsmembebaskandiri darikeinginanmenempatkanbentuk-bentuk
jaminansosialinformalsebagaisubordinasikekuatanpolitikmanapun.
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Dalamkonteksini, hal pertamayangharusdilakukanoleh
pemerintahadalah memperjelasaturan tentang mekanisme
penyelenggaraanj minansosialdi Indoensia.MelaluiKeppresNo.20
Tahun2002PresidentelahmembentukTimJaringanSosialNasional.
Diharapkantiminisegeradanberhasilmenyelesaikantugasnyauntuk
membuatkonseptentangjaminansosialdi Indonesiasehinggabisa
dijadikanacuanpenyelenggaraanpadatingkatyanglebihoperasional.
Metode dan sistemyang ada sekarangdiharapkanakan
berkembangterussejalandenganterjadinyaperubahandi berbagai
aspekkehidupansepertiperubahansosial,ekonomi,teknologidan
demografi.Dalamabad21yangsedangberlangsunginisedangterjadi
pulaperubahansosialdanekonomiyangeukupmendasar.Gejalanya
dapatdiikutidarijumlahpendudukusiatua(manula)yangbertambah
banyakdaritahunketahun,strukturkeluargamenjadisemakinkeeil,
penduduksemakinberpendidikan,danbergesernyamasyarakatgraris
menjadimasyarakatindustri.
Dalamkelartgkaansumberdaya,strategiyangbisadiandalkan
adalahstrategiyangmengaeupadakekuatankonteks.Konteks
penyelenggaraankebijakanjaminansosialyangtidakbisadiabaikan
adalahmengacupadamaraknyakeinginanuntukmengembangkan
otonomi.Berhubungdengantelahbergulirnyaprosesdesentralisasi
pemerintahan,yangmenjadikandaerah-daerahsalingberlomba
berotonomi,adabeberapaha1yangpentinguntukdicamkan.
Pertama,pemerintahpusattelahmemberikanwewenangyang
besarkepadapemerintahkabupatenuntuk mengelolaaset-aset
ekonomidaerah,baikberupasumberdayalam(naturalresources),
sumberdayafisik buatanmanusia(man-madecapital)maupun
sumberdayamanusia (humanresources)guna mewujudkan
kesejehateraanmasyarakatnya.Di siniharusdiingatbahwajaminan
sosialbukanlahmerupakanwilayahekonomi,melainkansebagai
wilayah hukum/perlindungan. Konskuensinyajelas, negara
(pemerintahpusat)tidakbisalepastanganterhadappelaksanaan
jaminansosialkepadapemerintahkabupaten.Demikianpula,karena
bukanmerupakanwilayahekonomisematamakajaminansosialjuga
bukanmerupakansaranauntukmenearikeuntunganfinansialbagi
pemerintahatauaparatpemerintah(stateaparatus).
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M!llua,daerahotonomhanyaakanmemiliki"makna"dihadapan
warga setiap daerah apabila pemerintah otonom berhasil
menyelenggarakanj minansosialbagisegenaplapisanmasyarakat.
Semakinmeratadanberkualitaspenyelenggaraanj minansosialyang
dilakukanolehpemerintahdaerahotonom,semakinbermaknalah
otonomidaerahitubagiwargadaerah.
Ketiga,formatkebijakanpenyelenggaraanj minansosialagaknya
akanbergeserkearahmodel-modelkebijakanyanglebihterfokuspada
upayaintegrasiantararesidual,institusional,maupundevelopmen-
tal.Halinimengisyaratkanbahwarehabilitasi,pemberianbantuandan
pelayana:nperlindungansosial,pemberdayaan,pengembangan,
kemandiriansecarakomprehensifsemakindibutuhkan.***
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